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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada
tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku aspek pengetahuan dan aspek keterampilan
muatan pembelajaran bahasa Indonesia dan IPS di SDN 04 Hadipolo. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Subjek yang digunakan pada penelitian
ini yaitu siswa kelas IV SDN 04 Hadipolo yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini terdiri
dari dua siklus. Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, tes dan
dokumentasi. Analisis data berupa analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil belajar
aspek pengetahuan siswa muatan bahasa Indonesia meningkat cukup signifikan dari siklus I
(56%) ke siklus II (84%). Muatan IPS dari siklus I (52%) ke siklus IT menjadi (80%).
Peningkatan hasil belajar aspek keterampilan siswa pada siklus I (40%) ke siklus I menjadi
(76%). Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media congklak
berbantuan kartu soal mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 04 Hadipolo.

Kata kunci: Hasil Belajar; Media Pembelajaran; IPS dan Bahasa Indonesia

Abstract. The research aims to improve the learning outcomes of fourth grade students on
the theme 7 The Beauty of Diversity in My Country, aspects of knowledge and skills
aspects of learning Indonesian language and social studies at SDN 04 Hadipolo. This
research uses Classroom Action Research method. The subjects used in this study were the
fourth grade students of SDN 04 Hadipolo, totaling twenty five students. This research
consists of two cycles. Data collection techniques in the form of interviews, observations,
tests, and documentation. Data analysis in the form of qualitative and quantitative data
analysis. The learning outcomes of students knowledge aspects of Indonesian language
learning content increased quite significantly from cycle I (56%) to cycle II (84%). The
improvement of student skill aspect learning outcomes in the first cycle (40%) to the
second cycle to (76%). Based on the results of the study, it can be concluded that the
application of Congklak media with the help of the unlucky card can improve student
learning outcomes of fourth graders at SDN 04 Hadipolo.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang diterapkan pada
jenjang Sekolah Dasar yaitu menggunakan
kurikulum 2013  tematik integratif.
Pembelajaran tematik integratif merupakan
pendekatan pembelajaran yang
mengintegrasikan berbagai kompetensi dari
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berbagai muatan pembelajaran ke dalam
sebuah tema  tertentu. Pelaksanaan
pembelajaran  kurikulum 2013 tematik

integratif dianggap sebagai salah satu model
pembelajaran yang efektif yang dapat
membantu siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif. Menurut  Wijayanti (2020)
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mengemukakan bahwa untuk mencapai
tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran pada
kurikulum 2013 tematik integratif siswa tidak
hanya dituntut untuk mendengar dan
mencatat saja, tetapi juga aktivitas siswa
dalam proses berpikir. Menurut Syawaluddin,
dkk (2019) mengemukakan bahwa kualitas
pendidikan sangat ditentukan oleh
keberhasilan selama proses pembelajaran,
sehingga guru dituntut untuk mampu
menyusun  bahan  ajar atau  media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Namun pada pelaksanaan kurikulum
2013 tematik integratif masih banyak guru
yang  mengalami  kesulitan.  Adanya
perubahan kurikulum 2013 ini diharapkan
para guru mampu meningkatkan
keterampilan dalam mengajar menjadi lebih
kreatif dan inovatif agar dapat memudahkan
siswa dalam menerima materi pembelajaran
yang disampaikan para guru sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa terutama
pada muatan pembelajaran bahasa Indonesia
dan IPS. Hal itu dikarenakan pada muatan
pembelajaran bahasa Indonesia dan IPS di
Sekolah Dasar kurang diminati oleh peserta
didik karena materinya terlalu banyak dan
membosankan.

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi dengan guru kelas IV SDN 04
Hadipolo Kudus pada tanggal 05 November
2021 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
yang berlangsung di kelas IV masih terjadi
banyak kendala. Permasalahan yang terjadi
adalah siswa kurang tertarik dengan
pembelajaran yang hanya menggunakan
metode ceramah saja yaitu pembelajaran
yang terpusat pada guru. Sehingga, siswa
lebih banyak mendengarkan penjelasan guru
daripada mencoba sendiri.

Guru sudah menjelaskan materi
pembelajaran dengan baik tetapi kurang
didukung dengan media pembelajaran yang
inovatif sehingga peserta didik belum bisa
memahami  materi pembelajaran secara
maksimal. Peserta didik kurang antusias dan
sangat pasif tidak terlihat aktif dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Salah
satunya pada muatan pembelajaran bahasa
Indonesia dan IPS yang materinya terlalu
banyak dan hafalan sehingga kurang diminati
oleh peserta didik karena penyampaian materi
pembelajaran yang monoton dan
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membosankan dan kurang didukung dengan
media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Selama proses pembelajaran
berlangsung hanya ada beberapa siswa yang
aktif bertanya dan menjawab pertanyaan di
kelas, itupun yang sering mendapat peringkat
di kelas sedangkan yang lain hanya sebagai
pendengar saja.

Hasil belajar Penilaian Tengah
Semester (PTS) pada muatan pembelajaran
bahasa Indonesia dan IPS masih kurang
maksimal atau di bawah KKM. Pada muatan
pembelajaran bahasa Indonesia dari KKM
yang telah ditentukan yaitu 75 hanya ada 9
siswa yang nilainya di atas KKM atau
memperoleh nilai rata-rata sebesar 68.
Sedangkan untuk muatan pembelajaran IPS
dari KKM vyang telah ditentukan yaitu 72
hanya ada 8 siswa yang nilainya di atas KKM
atau memperoleh nilai rata-rata sebesar 65.

Melihat dari masalah yang ditemukan
di Sekolah Dasar tersebut, maka diperlukan
suatu upaya untuk membuat suasana belajar
di kelas menjadi lebih menarik. Sehingga,
perlu adanya inovasi dalam pembelajaran di
kelas, seperti penggunaan media
pembelajaran yang kreatif dan inovatif guna
untuk mengaktifkan siswa di kelas. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran juga mampu
meningkatkan hasil belajar siswa baik dalam
aspek pengetahuan maupun aspek
keterampilan.

Salah satu media pembelajaran yang
digunakan yaitu media permainan tradisional
congklak berbantuan kartu soal. Congklak
merupakan jenis permainan tradisional yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang menarik. Berbagai penelitian telah
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya
yang membahas tentang penerapan media
permainan tradisional congklak, beberapa
diantaranya adalah penelitian dari Maria
(2020) yang berjudul “Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas Il dengan Menggunakan
Media Congklak di SD Katolik Wetakara”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika
materi perkalian dan pembagian dengan
menerapkan media congklak. Hasil penelitian
terbukti bahwa pada siklus | memperoleh
hasil sebesar 81,11% dan pada siklus Il
meningkat menjadi 95,55. Artinya bahwa
dalam penelitian ini media congklak mampu



meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga
hal tersebut dapat memperkuat penelitian
tindakan kelas ini yaitu dengan menerapkan
media  congklak  diharapkan ~ mampu
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV
tema Indahnya Keragaman di Negeriku
khususnya pada muatan pembelajaran bahasa
Indonesia dan IPS di SDN 04 Hadipolo.

Tafonao  (2018) mengemukakan
bahwa media pembelajaran adalah alat bantu
yang digunakan dalam proses kegiatan
belajar mengajar guna untuk merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
atau keterampilan seorang peserta didik
sehingga dapat mendorong terjadinya proses
belajar.

Handayani (2017) menyatakan bahwa
permainan  congklak  merupakan jenis
permainan tradisional yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran yang menarik
dan mempunyai aturan tertentu dalam
permainannya serta biasanya dimainkan oleh
dua orang atau lebih. Alat untuk bermain
congklak terdiri dari papan congklak dan biji
congklak. Pada papan congklak berjumlah 16
lubang. Dari 16 lubang tersebut terdiri 14
lubang kecil yang setiap dua lubang tersebut
letaknya berhadapan dan terdapat
masing-masing satu lubang besar pada setiap
sisi kanan kirinya.

Tanjung  (2020) mengemukakan
bahwa hasil belajar adalah perubahan
perilaku peserta didik akibat terjadi proses
kegiatan belajar di mana perubahan tersebut
dapat menyangkut aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotor. Zulfahmi, dkk (2020)
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari
dalam diri seorang pelajar dan faktor dari luar
diri seorang pelajar atau faktor lingkungan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1)
Mendeskripsikan penerapan media congklak
mampu meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV pada tema Indahnya Keragaman di
Negeriku aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan muatan pembelajaran bahasa
Indonesia dan IPS di SDN 04 Hadipolo.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu
melalui  penerapan  media  congklak
berbantuan kartu soal diduga hasil belajar
siswa kelas IV pada tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan muatan pembelajaran
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bahasa Indonesia dan IPS di
Hadipolo akan meningkat.

SDN 04

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan
model Kemmis Mec. Taggart. Penelitian
tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus yaitu
siklus I dan siklus II. Dari 2 siklus tersebut
terdapat 4 pertemuan, di mana setiap siklus
terdiri dari 2 pertemuan. Setiap siklus
terdapat 4 tahapan yang harus dilakukan yaitu
di antaranya tahapan perencanaan, tahapan
pelaksanaan tindakan, tahapan pengamatan
dan tahapan refleksi. Lokasi penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IV
SDN 04 Hadipolo tahun pembelajaran
2022/2023 yang beralamat di desa Hadipolo,
Kecamatan Jekulo, Kabupaten Kudus.

Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilaksanakan mulai dari pelaksanaan siklus I
sampai dengan siklus II yang akan
dilaksanakan pada bulan Mei karena tema 7
Indahnya Keragaman di Negeriku diajarkan
pada bulan Mei. Subjek penelitian terdiri dari
guru dan siswa kelas IV SDN 04 Hadipolo
Kudus. Siswa kelas IV SDN 04 Hadipolo
berjumlah 25 siswa yang terdiri dari 13 siswa
laki-laki dan 12 siswa perempuan.

Penelitian tindakan kelas ini terpusat
pada peningkatan hasil belajar siswa kelas IV
SDN 04 Hadipolo pada tema Indahnya
Keragaman di Negeriku aspek pengetahuan
dan aspek keterampilan muatan pembelajaran
bahasa Indonesia dan IPS.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu: (1) wawancara, (2)
observasi (3) dokumentasi, dan (4) tes.
Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi sebelum dilakukan penelitian.
Observasi digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar aspek keterampilan siswa.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data berupa gambar atau foto yang diperlukan
selama proses penelitian. Tes digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar aspek
pengetahuan siswa.

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data kuantitatif
dan analisis data kualitatif. Analisis data
kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil
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belajar siswa aspek pengetahuan. Analisis
data kualitatif digunakan untuk mengetahui
hasil belajar aspek keterampilan siswa.

Indikator keberhasilan hasil belajar
dengan diterapkannya media congklak pada
siswa kelas IV tema 7 Indahnya Keragaman
di Negeriku aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan muatan pembelajaran bahasa
Indonesia dan IPS khususnya pada subtema 1
dan 2 pembelajaran ke 3 dan ke 4 di SDN 04
Hadipolo dapat dikatakan meningkat apabila
memperoleh  nilai rata-rata  ketuntasan
klasikal >75% dan mencapai KKM yang
telah ditentukan yaitu 75 pada muatan
pembelajaran  bahasa  Indonesia  serta
memperoleh  nilai rata-rata  ketuntasan
klasikal >72% dan mencapai KKM yang
telah ditentukan yaitu 72 pada muatan
pembelajaran IPS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas
ini dilakukan sebanyak 2 siklus dengan
subjek penelitian siswa kelas IV SDN 04
Hadipolo yang berjumlah 25 siswa.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
menggunakan media permainan congklak
berbantuan kartu soal pada tema Indahnya
Keragaman di Negeriku muatan
pembelajaran bahasa Indonesia dan IPS.

1. Penerapan Media Permainan
Congklak Berbantuan Kartu Soal

Siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil. Siswa diminta untuk
melakukan kegiatan literasi terlebih dahulu
selama 15 menit. Perwakilan siswa dari
masing-masing kelompok diminta untuk
hompimpah terlebih dahulu, kelompok yang
menang mendapat giliran bermain pertama.
Setiap pemain menguasai tempat yang terdiri
dari tujuh lubang kecil dan satu lubang besar
untuk lubang penyimpan.

Perwakilan siswa dari kelompok
yang mendapat giliran bermain meletakkan
satu demi satu biji ke dalam lubang kecil
secata berturutan. Apabila perwakilan siswa
dari kelompok tersebut ke BOM maka, ia
harus mengambil kartu soal secara acak
kemudian  dijawab  bersama  dengan
teman-teman sekelompoknya. Apabila sudah
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menjawab soal yang diberikan, permainan
berganti dengan kelompok berikutnya.

2. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan

Penelitian pada siklus I dilaksanakan
pada tanggal 24 dan 25 Mei 2022. Hasil
belajar aspek pengetahuan pada siklus I
muatan pembelajaran bahasa Indonesia dan
IPS disajikan dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

Grafik Ketuntasan Belajar Siklus |

0,
60% 56640 52%8%

40%

20% M Tuntas

Presentase

0% M Tidak Tuntas

Bahasa Indonesia 1PS

Muatan Pembelajaran

Gambar 2. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan
Siklus I muatan pembelajaran
bahasa Indonesia dan IPS

Berdasarkan diagram tersebut, dapat
dijelaskan bahwa hasil tes evaluasi siklus I
pada muatan pembelajaran bahasa Indonesia
belum memenuhi target ketuntasan hasil
belajar klasikal dikarenakan pada muatan
pembelajaran bahasa Indonesia siklus I
memperoleh presentase sebesar 56% di mana
terdapat 14 siswa yang tuntas dan 11 siswa
yang belum tuntas dengan presentase sebesar
44%. Pada muatan pembelajaran IPS juga
belum memenuhi target ketuntasan hasil
belajar klasikal dikarenakan pada muatan
pembelajaran IPS siklus I memperoleh
presentase sebesar 52% di mana terdapat 13
siswa yang tuntas dan 12 siswa yang belum
tuntas dengan presentase sebesar 48%.

Berdasarkan diagram hasil belajar
siklus I pada aspek pengetahuan di dapatkan
hasil belajar siswa belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan yaitu 75%,
maka dari itu penelitian dilanjutkan ke siklus
II. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada
tanggal 27 dan 28 Mei 2022 dengan hasil
sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil Belajar Aspek Pengetahuan
Siklus II muatan pembelajaran
bahasa Indonesia dan IPS

Berdasarkan ~ diagram  tersebut,
menunjukkan bahwa hasil tes evaluasi siklus
I pada muatan pembelajaran bahasa

Indonesia dan IPS sudah mencapai target
ketuntasan hasil belajar klasikal aspek
pengetahuan. Target ketuntasan hasil belajar
klasikal ~ aspek  pengetahuan  muatan
pembelajaran bahasa Indonesia dan IPS
sebesar 75% di mana muatan pembelajaran
bahasa Indonesia pada siklus II ini sudah
mencapai presentase sebesar 84% dan muatan
pembelajaran IPS sudah mencapai presentase
sebesar 80%. Sehingga, hasil tes evaluasi
pada siklus II muatan pembelajaran bahasa
Indonesia dan IPS mengalami peningkatan
dan memenuhi indikator keberhasilan setelah
menerapkan media congklak berbantuan
kartu soal pada siswa kelas IV SDN 04
Hadipolo.

3. Hasil Belajar Aspek Keterampilan
Siswa

Selain perolehan hasil belajar aspek

pengetahuan, dilakukan juga observasi

terhadap hasil belajar aspek keterampilan
siswa yang dilakukan oleh observer yaitu
teman sejawat peneliti. Berikut adalah hasil
observasi aspek keterampilan siswa pada
siklus L.

Grafik Hasil Belajar Aspek
Keterampilan Siswa Siklus 1

80
70
60

=24
1

66

- . M Pertemuan |

Pertemuan | Pertemuan Il M Pertemuan Il

Nilai

Pertemuan

Gambar 4. Hasil Belajar Aspek Keterampilan
Siklus I
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Berdasarkan diagram tersebut
menunjukkan bahwa penerapan media
congklak berbantuan kartu soal mampu
meningkatkan hasil belajar aspek
keterampilan siswa kelas IV SDN 04
Hadipolo. Pada siklus [ pertemuan I
memperoleh nilai rata-rata sebesar 66 kriteria
perlu bimbingan (D) dan terjadi peningkatan
pada pertemuan II menjadi 71 kriteria cukup
(C). Sedangkan, nilai rata-rata klasikal pada
siklus I memperoleh nilai sebesar 69 kriteria
perlu bimbingan (D). Sehingga hasil belajar
aspek keterampilan siswa pada siklus I belum
mencapai  indikator  keberhasilan  yang
ditetapkan yaitu 70% dan perlu dilakukan
tindakan perbaikan pada siklus II. Berikut
adalah hasil belajar aspek keterampilan siswa
pada siklus II.

Grafik Presentase Keterampilan
Siswa Siklus 11
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Gambar 5. Hasil Belajar Aspek Keterampilan

Siklus I
Berdasarkan diagram tersebut
menunjukkan  bahwa  hasil  observasi
keterampilan siswa kelas IV SDN 04
Hadipolo dengan  menerapkan media

congklak berbantuan kartu soal pada siklus II
pertemuan [ memperoleh nilai rata-rata
sebesar 78 kategori cukup (C). Sedangkan,
pada pertemuan II meningkat menjadi 80
kategori baik (B) Berdasarkan diagram
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan media congklak berbantuan
kartu soal dapat meningkatkan hasil belajar
siswa aspek keterampilan pada siswa kelas IV
SDN 04 Hadipolo.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti, ternyata dengan
menggunakan media permainan tradisional
congklak berbantuan kartu soal yang
diterapkan pada siswa kelas IV SDN 04
Hadipolo tema Indahnya Keragaman di
Negeriku mampu meningkatkan hasil belajar
siswa aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan ~ khususnya pada muatan
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pembelajaran bahasa Indonesia dan IPS.
Terlihat pada diagram aspek pengetahuan dan
aspek keterampilan dari siklus I ke siklus II
mengalami  peningkatan  yang  cukup
signifikan. Sehingga, penelitian tindakan
kelas yang dilakukan pada siswa kelas IV
SDN 04 Hadipolo dengan menerapkan media
congklak berbantuan kartu soal dikatakan
berhasil karena sudah mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dengan menerapkan media
congklak berbantuan kartu soal pada siswa
kelas IV SDN 04 Hadipolo didapatkan hasil

sebagai  berikut: Hasil belajar aspek
pengetahuan  siklus 1 pada muatan
pembelajaran bahasa Indonesia sar 81.

Sedangkan pada muatan pembelajaran IPS
pada siklus I memperoleh hasil sebesar 69
meningkat pada siklus II smenjadi 79.
Sedangkan hasil belajar aspek keterampilan
siswa memperoleh hasil sebesar 69 dan
meningkat pada siklus II menjadi 79.
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